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Abstrak 
Latar Belakang: Nilai Perusahaan menjadi indikator penting dalam pasar saham 
yang dapat mempengaruhi persepsi investor, untuk memastikan nilai perusahaan 
terus tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan tidak hanya dengan melihat 
kinerja keuangan perusahaan namun isu lingkungan juga memiliki peranan penting 
untuk mendapatkan kinerja keberlanjutan perusahaan yang akan meningkatkan 
persepsi positif investor dan nilai perusahaan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh green banking 
terhadap nilai perusahaan dengan efisiensi bank sebagai variabel pemediasi. 
Metode Penelitian: Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan sampel terdiri dari 16 perusahaan dari 48 laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan perusahaan perbankan di Indonesia. Data dianalisis menggunakan 
SEM-PLS (Structural Equation Modeling based on Partial Least Square).  
Hasil Penelitian: Hasil pengujian menunjukkan bahwa green banking dan efisiensi 
bank berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, green banking 
berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi bank dan efisiensi bank tidak 
mampu memediasi hubungan antara green banking terhadap nilai Perusahaan. 
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini menunjukkan manfaat dari 
implementasi green banking yang saat ini sedang dilakukan pemerintah dan 
membuktikan bahwa aspek lingkungan memiliki peranan penting bagi 
keberlangsungan suatu usaha, sehingga perusahaan tidak hanya berfokus pada 
kinerja keuangan tetapi juga pada aspek lingkungan. 
Kata Kunci: Green Banking; Efisiensi Bank; Nilai Perusahaan 

 
 

Pendahuluan 
 
Pemanasan global yang meningkat pesat dan perubahan iklim menjadi 
sorotan dunia saat ini. Para pelaku usaha dan masyarakat khawatir 
kenaikan tersebut disebabkan oleh emisi karbondioksida. Hal tersebut 
menjadi dasar munculnya konsep green economy Ratnasari dkk (2021). 
Tidak terkecuali lembaga keuangan seperti perbankan, meskipun sektor 
perbankan tidak memiliki kontribusi langsung terhadap kerusakan 
lingkungan. POJK No.51/POJK.03/2017 tentang Pengungkapan keuangan 
berkelanjutan menyampaikan bahwa perusahaan harus berinisiatif peduli 
dan mengamati serta mengelola dampak ekologis sebagai akibat dari 
kegiatan usahanya. Maka atas dasar tersebut perbankan menginisiasi 
budaya green banking. 
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Penerapan green banking di Indonesia juga digalakkan dengan dikeluarkannya PBI 
(Peraturan Bank Indonesia) No. 14/15/PBI/2012 untuk mendorong praktik perbankan 
yang ramah lingkungan, dengan melakukan analisis pengelolaan lingkungan calon debitur 
saat mengajukan permohonan kredit ke bank. Penelitian yang dilakukan oleh Kandavel 
(2013) mendefinisikan green banking dianggap sebagai terobosan dunia perbankan untuk 
meminimalisasi jejak karbon yang ditimbulkan dan emisi karbon yang merusak lingkungan 
eksternal. Hossain dkk (2016) mendefinisikan green banking sebagai upaya untuk 
memastikan bahwa aktivitas industri perbankan tidak merusak lingkungan. Menurut 
Yadav dan Pathak (2013), green banking diartikan sebagai tindakan untuk mengenalkan 
kegiatan hijau kepada masyarakat untuk menghindari pencemaran lingkungan.  
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Ramila, 2015; Sahoo dkk, 2016; Shaumya & 
Arulrajah, 2017; Sudhalakshmi & Chinnadorai, 2014; Wachyu dkk, 2021), green banking 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Khan dkk (2021) mengatakan bahwa 
perusahaan yang memedulikan kondisi lingkungan merupakan salah satu hal yang dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan, hal tersebut dikarenakan kepercayaan masyarakat 
terhadap perusahaan yang meningkat seturut dengan banking terhadap nilai perusahaan 
luasnya pengungkapan praktik green banking. Pengungkapan dan keterbukaan informasi 
praktik green banking perbankan dilakukan dengan tujuan agar meningkatkan legitimasi 
perusahaan kepada pemilik atau investor dengan memperhatikan lingkungan sekitar 
(Khan dkk, 2021; Murwaningsari & Rachmawati, 2023). Sedangkan penelitian Tiara dan 
Jayanti (2022) green banking tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
 
Menurut Yadav dan Visnawanadham (2016) implementasi green banking selain akan 
bermanfaat bagi lingkungan namun juga meningkatkan efisiensi kegiatan perbankan. tiga 
keuntungan yang diperoleh bank ketika menerapkan green banking, yaitu Yadav dan 
Visnawanadham (2016): 1) semua transaksi menerapkan online banking, sehingga 
berdampak pada efisiensi operasi; 2) para pebisnis dan pelaku usaha akan lebih sadar 
manfaat praktik bisnis yang ramah lingkungan; 3) Bank mengembangkan peraturan 
perkreditan yang ramah lingkungan dalam kegiatan usahanya. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Al Mamun dkk (2020) mengemukakan bahwa green 
banking merupakan penggunaan online banking dan transaksi e-Channel lainnya, 
sehingga transaksi menjadi paperless. Mustofa dkk (2023), Kosasih dkk (2021), dan 
Sulaeman dkk (2019) mengatakan bahwa efisiensi bank berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Semakin tinggi nilai efisiensi yang diukur dengan metode DEA (Data 
Envelopment Analysis), maka semakin tinggi nilai perusahaan. Sehingga efisiensi bank 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Halimah dkk (2017) menggambarkan bahwasanya BOPO memiliki dampak pada 
meningkatnya nilai perusahaan yang tercermin dari meningkatnya harga saham. 
Sedangkan penelitian Rizky dkk (2018) menyatakan bahwa hubungan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini terjadi karena tinggi rendahnya BOPO bukan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi minat investor untuk membeli saham di bank tersebut. 
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Senada dengan pendapat Burhanudin dkk (2019) salah satu manfaat atas diterapkannya 
green banking di dunia perbankan salah satunya untuk meminimalisasi penggunaan 
barang cetak sekali pakai seperti kertas, dengan mensubtitusinya dengan digitalisasi, 
dengan begitu dapat mengurangi deforestasi. Terdapat bukti ilmiah tentang pengaruh 
signifikan praktik green banking terhadap green image, kepercayaan bank, dan loyalitas 
bank Ibe-enwo dkk (2019) banyak negara telah mempelajari pengaruh green banking 
pada nilai perusahaan, namun studi tentang implementasi green banking masih terbatas 
(Nur dkk, 2017). Atas dasar diatas, maka pembahasan ini memiliki tujuan untuk meneliti 
dampak penerapan green banking pada nilai perusahaan dengan dimediasi oleh efisiensi 
bank.  
 
Berdasarkan fenomena gap dan research gap dari penelitian sebelumnya masih terdapat 
inkonsistensi hasil penelitian, diduga ada variabel mediasi yaitu efisiensi bank yang 
berperan, sehingga pada penelitian ini mencoba untuk menjadikan efisiensi bank sebagai 
variabel mediasi. Efisiensi bank dipilih karena efisiensi bank dapat menjadi faktor penting 
yang mempengaruhi nilai perusahaan, dan dapat membantu menjelaskan praktik-praktik 
yang berorientasi pada lingkungan, seperti mengurangi konsumsi energi dan 
meminimalkan limbah. Bank yang lebih efisien dapat menghasilkan pendapatan yang 
lebih besar dengan menggunakan sumber daya yang sama atau lebih sedikit. Hal ini dapat 
meningkatkan profitabilitas bank, yang dapat berdampak positif terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan dengan memperkaya 
penelitian tentang nilai perusahaan terutama pentingnya memasukkan isu-isu lingkungan 
dalam penelitian akuntansi, di samping itu juga diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 
dunia perbankan untuk membuat kebijakan lingkungan yang dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. 
 
 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 
 
Teori sinyal mendeskripsikan adanya informasi yang ingin ditampakkan oleh pengirim 
informasi kepada masyarakat sebagai sinyal yang mengindikasikan kondisi tertentu suatu 
keadaan dari bisnis. Signaling Theory sendiri akan berperan untuk mengarahkan 
pemikiran para investor untuk memiliki opini tertentu akan sebuah perusahaan, dimana 
reaksi yang akan ditimbulkan memiliki pengaruh besar dalam pengambilan keputusan 
guna kebaikan perusahaan dimasa yang akan datang (Iwata & Okada, 2011). Sinyal 
tersebut dapat berwujud informasi yang mendeskripsikan usaha manajemen untuk 
merealisasikan kepentingan dari pemilik atau pemegang saham. Sinyal yang ditangkap 
oleh masyarakat dianggap sebagai tolak ukur oleh para pemegang saham serta pemilik 
perusahaan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk berinvestasi.  
 
Sinyal akan menghasilkan informasi yang akan diolah dan dianalisis oleh para pihak yang 
berkepentingan dalam perusahaan sehingga dapat dikategorikan sebagai sinyal positif 
ataupun sinyal yang mengindikasikan hal negative. Apabila informasi yang telah dianalisis 
dianggap mencerminkan berita positif maka para investor berkeyakinan layak untuk 
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berinvestasi pada usaha tersebut. Sebaliknya jika analis berpendapat indikasi cenderung 
negatif maka akan mempengaruhi niat investor untuk berinvestasi pada perusahaan 
tersebut (Regehr & Sengupta, 2016).  
 
Informasi tentang bagaimana perusahaan yang berpartisipasi mendukung program 
pemerintah tentang green economy dan environmental sustainability mengirimkan sinyal 
positif kepada pihak yang berkepentingan. Dalam kata lain teori sinyal ini dapat digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana informasi penting seperti green Banking dapat 
memengaruhi nilai perusahaan (Singh & Setia, 2017). 
 
Green Banking Terhadap Nilai Perusahaan 
 
Menurut Lalon (2015) green banking atau perbankan hijau merupakan kegiatan utama 
menuju keberlanjutan, termasuk upaya melindungi lingkungan dengan mempromosikan 
lingkungan hijau dan tanggung jawab sosial. Menurut Sahoo dkk (2016), Sudhalakshmi 
dan Chinnadorai (2014), green banking adalah salah upaya untuk meningkatkan operasi 
perbankan yang lebih peduli lingkungan dan untuk mengurangi jejak karbon. Kegiatan 
perbankan seperti mobile banking, dan green loan, merupakan contoh kegiatan bank 
yang telah menerapkan green banking. Hal ini diharapkan dapat menjadi sinyal positif 
sebagai competitive advantage tersendiri bagi bank sehingga nantinya akan direspons 
secara positif oleh pasar yang akan memberikan dampak pada meningkatnya nilai 
perusahaan. 
 
Penelitian Shaumya dan Arulrajah (2017) menggunakan empat dimensi untuk mengukur 
praktik green banking, yaitu praktik green banking terkait karyawan, green banking 
operasional harian, faktor nasabah terkait praktik green banking, dan kebijakan bank 
terkait praktik green banking. Ramila (2015) menyatakan bahwa ada beberapa definisi 
nasional operasional green banking, seperti SKN-BI, real time gross settlement (RTGS), e-
banking, automatic teller machine (ATM), mobile banking. Dengan diterapkannya 
kebijakan green banking (GBP), industri perbankan dapat meminimalkan dampak negatif 
kegiatan usahanya terhadap lingkungan dengan menilai potensi dampak lingkungan dari 
kegiatan usaha yang dibiayai oleh bank. 
 
Peraturan Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
mengatur bahwasanya kegiatan usaha wajib diikuti dengan adanya usaha melestarikan 
lingkungan atas adanya dampak dari hasil aktivitas bisnis. Demikian pula Peraturan PBI 
No.14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum juga mendukung 
perbankan Indonesia untuk menganalisis dampak lingkungan ketika mengevaluasi suatu 
bisnis usaha yang hendak dibiayai. Atas dasar tersebut maka bank terdorong untuk 
menciptakan alur kerja yang lebih peduli lingkungan dalam aktivitas operasional harian, 
selain itu penggunaan sistem digitalisasi akan memberikan dampak positif untuk efisiensi 
bisnis bank. Bank dalam pemberian kredit juga harus memperhatikan bahwa bisnis yang 
diberikan modal dalam bentuk kredit tidak akan memberikan dampak negatif bagi 
lingkungan. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi bank dan citra 
perusahaan sehingga meningkatkan pula laba perusahaan dan pada akhirnya akan 
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berdampak pada nilai perusahaan (Wachyu dkk, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
 
H1: Green banking berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 
 
 
Green Banking dan Efisiensi Bank 
 
Al Mamun dkk (2020), mengemukakan bahwa green banking merupakan penggunaan 
online banking dan transaksi e-chanel lainnya, sehingga transaksi menjadi paperless. 
Pemangkasan sarana prasarana manual menjadi lebih outomatic akan membuat aktivitas 
menjadi lebih efisien dari segi material maupun nonmaterial.  
 
Green banking memiliki tujuan agar aktivitas operasional yang dilakukan oleh perbankan 
dapat memperhatikan unsur lingkungan, termasuk hal-hal yang selama ini dilakukan 
secara manual dapat dikonversi menjadi digitalisasi dapat menghemat biaya kertas biaya 
tenaga kerja biaya listrik bahkan kepedulian terhadap lingkungan dianggap sebagai hal 
yang dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang. 
Konsep green office juga dapat menurunkan biaya listrik, begitu juga dengan penggunaan 
peralatan hemat energi, sehingga adanya penerapan green banking diprediksi dapat 
menimbulkan efisiensi dalam biaya operasional bank. 
 
Pengelolaan limbah daur ulang sebagai salah satu parameter green banking juga disinyalir 
memberikan dampak positif terhadap penekanan biaya, dimana penggunaan sarana 
prasarana dapat menggunakan hasil daur ulang. Penghematan yang dilakukan atas 
diterapkannya konsep ekonomi hijau memiliki dampak yang baik bagi efisiensi dari 
aktivitas bisnis. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan 
adalah: 
 
H2: Green banking berpengaruh positif terhadap efisiensi bank. 
 
 
Efisiensi Bank dan Nilai Perusahaan 
 
Efisiensi dianggap menjadi cara yang efektif dari suatu usaha untuk dapat menekan biaya, 
semakin rendah biaya yang dibutuhkan dalam operasional perusahaan dianggap dapat 
meningkatkan laba dari usaha, semakin besarnya laba yang dapat dihasilkan maka akan 
dapat memberikan persepsi yang baik bagi masyarakat termasuk para investor sehingga 
hal tersebut diprediksi dapat meningkatkan nilai dari perusahaan. Efisiensi pada 
umumnya dikenal dengan rasio BOPO dimana Biaya operasional dibandingkan dengan 
Pendapatan operasional, maka nilai efektif dari BOPO adalah dibawah 100% atau dalam 
kata lain biaya operasional harus lebih rendah dibanding dengan biaya operasional. 
Apabila angka efisiensi mendekati 100% maka dapat disimpulkan adanya pemborosan 
atau tidak efisiennya suatu perusahaan dalam mengelola usahanya. Penelitian dari 
Halimah dkk (2017) menggambarkan bahwasanya BOPO memiliki dampak pada 
meningkatnya nilai perusahaan yang tercermin dari meningkatnya harga saham. 
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Nilai BOPO yang rendah menunjukkan bahwa suatu entitas memiliki efisiensi yang terjaga 
baik sehingga semakin efisiennya Bank maka akan mempengaruhi profitabilitas, dimana 
profitabilitas yang baik menunjukkan kinerja keuangan kuat yang akan memberikan 
parameter positif dan berdampak pada kenaikan nilai perusahaan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
 
H3: Efisiensi bank berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
 
Pengaruh Green Banking Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Efisiensi Bank 
 
Green banking adalah suatu konsep perbankan yang bertujuan untuk mendorong praktik 
perbankan yang ramah lingkungan, bertanggung jawab sosial, dan berkelanjutan secara 
ekonomi. Dalam praktiknya, green banking melibatkan tindakan yang diambil oleh bank 
untuk mengurangi dampak lingkungan dari operasi mereka dan juga untuk 
mempromosikan investasi dalam proyek-proyek yang berkelanjutan secara lingkungan 
(Murwaningsari & Rachmawati, 2023). Bank dapat memediasi green banking dengan 
memberikan kredit dan investasi yang mengikuti prinsip-prinsip hijau dan bertanggung 
jawab secara sosial. Menurut Defung (2018) efisiensi bank secara langsung 
mempengaruhi kinerja keuangan bank, termasuk kemampuan bank untuk menciptakan 
nilai bagi pemegang saham. 
 
Menurut Ullah dkk (2023) efisiensi bank dapat memediasi hubungan antara green banking 
dan nilai perusahaan karena efisiensi bank menjadi kunci dalam menghasilkan nilai 
perusahaan yang lebih tinggi dari praktik perbankan yang berkelanjutan. Dengan 
mengadopsi praktik perbankan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, bank dapat 
memperoleh keuntungan jangka panjang dalam bentuk pengurangan biaya operasional 
dan risiko lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi bank dan pada akhirnya 
meningkatkan kinerja keuangan bank.  
 
Efisiensi bank juga dapat membantu bank dalam mencapai tujuan-tujuan sosial dan 
lingkungan yang terkait dengan green banking, seperti pengurangan emisi gas rumah 
kaca, penggunaan energi terbarukan, dan pengurangan limbah. Dalam jangka panjang, 
hal ini dapat membantu bank mempertahankan reputasi yang baik dan memperluas 
pangsa pasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan (Kosasih dkk, 
2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
 
H4: Green banking berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan melalui efisiensi bank. 
 
 
Berdasarkan hipotesis yang dikembangkan, peneliti merumuskan model penelitian 
seperti yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Model Penelitian 
 

 

Metode Penelitian 
 
Industri perbankan di Indonesia menjadi objek dalam penelitian ini. Data yang dianalisis 
menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan bank yang dipilih sebagai sampel 
penelitian. laporan keuangan dan laporan tahunan diperoleh dari website masing-masing 
bank sampel. Sampel dipilih dengan menentukan beberapa kriteria terlebih dahulu, 
dimana perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut kemudian dijadikan pilihan sampel 
penelitian atau disebut metode purposive sampling, berikut beberapa kriteria yang 
digunakan yaitu: (1) Bank mempublikasikan laporan tahunan periode 2019-2021; (2) Bank 
menerbitkan laporan keberlanjutan periode 2019-2021; (3) Bank menerapkan konsep 
green banking; (4) Bank menyediakan informasi lengkap mengenai transaksi melalui non 
tunai, green loan, pendapatan, biaya operasional dan informasi lain yang diperlukan 
dalam penelitian.  
  
Teknik analisis data memakai Partial Least Square (PLS) dibantu software SmartPLS 3.0. 
Studi ini menguji hipotesis untuk menguji hipotesis dengan menghitung pengaruh 
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Terdapat beberapa alasan mengapa 
penelitian ini menggunakan PLS yaitu pertama, PLS (Partial Least Square) merupakan 
metode analisis data yang didasarkan asumsi sampel tidak harus besar yaitu jumlah 
sampel kurang dari 100 bisa dilakukan analisis dan residual distribusi. Kedua, PLS (Partial 
Least Square) dapat digunakan untuk menganalisis teori yang masih dikatakan lemah, 
karena PLS (Partial Least Square) dapat digunakan untuk prediksi. Ketiga, PLS (Partial 
Least Square) memungkinkan algoritma dengan menggunakan analisis series ordinary 
least square (OLS) sehingga diperoleh efisiensi perhitungan algoritma (Abdillah & 
Hartono, 2015). Selain itu Partial Least Square (PLS) juga merupakan metode berbasis 
regresi yang pertama kali dikemukakan oleh Herman O.A Wold pada tahun 1960 untuk 
asumsi data pada penelitian yang terdistribusi bebas, artinya data pada penelitian tidak 
perlu mengacu pada salah satu distribusi tertentu (seperti data terdistribusi normal). 
Gambaran keseluruhan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya 
diformulasikan sebagai berikut: 
 
𝑃𝐵𝑉 = 𝛽0 + 𝛽1𝐺𝐵𝑖.𝑡 + 𝛽2𝐸𝐵𝑖.𝑡 + 𝛽3𝐺𝐵 𝐸𝐵𝑖.𝑡 + 𝜀………(1) 

H3(+) 

Green Banking 
Nilai 

Perusahaan 

Efisiensi Bank 

H1(+) 

H2(+) 

H4(+) H4(+) 
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PBV (Price to Book Value) untuk nilai perusahaan; GB (Green Banking) untuk 16 indikator 
(1 untuk dilaporkan dan 0 untuk tidak dilaporkan); EB (Efisiensi Bank) untuk BOPO (Biaya 
operasional dibagi pendapatan operasional tahun sample); dan 𝜀 untuk standar error. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable N Min Max Mean Standard Deviation 

Green Banking  
48 

0,440 1,000 0,716 0,147 
Efisiensi Bank 0,370 2,930 0,663 0,518 
Nilai Perusahaan 0,290 5,040 1,592 1,227 

 
Berdasarkan data sekunder yang telah diuji pada Tabel 1, disimpulkan bahwa nilai rata-
rata variable green banking, efisiensi bank, dan nilai perusahaan lebih tinggi dibandingkan 
standar deviasinya. Dapat diartikan bahwa sebaran data tidak menunjukkan derajat bias 
pada data karena data memiliki volatilitas yang rendah antara nilai minimum dan 
maksimum. 
 
Tabel 2 Nilai R-Square (R2) 

  R-Square R Square Adjusted 

Effisiensi Bank 0,366 0,353 
Nilai Perusahaan 0,849 0,842 

 
Tabel 2 menyajikan nilai R-Square. Hasil output R-Square dapat dilihat bahwa R-Square 
pada variabel nilai perusahaan sebesar 0,849. Hasil uji menjelaskan bahwa kedua variabel 
independent yang terdiri dari green banking dan efisiensi bank dapat menjelaskan 
variabel dependen berupa nilai perusahaan sebesar 85,4% dan 14,6% lainnya diwakili oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Sedangkan hasil output R-Square pada variabel efisiensi bank sebesar 0,366 
mencerminkan bahwa variabel efisiensi bank dapat dijelaskan oleh variabel green banking 
36% dan sisanya 64% diwakili oleh variabel lainnya.  
 
Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

  Original 
Sample 

Sample 
Mean 

T Statistics P-Values Information 

Green Banking ➔ 
Nilai Perusahaan  

0,647 0,606 3,85 0,000 Terdukung 

Green Banking ➔ 
Efisiensi Bank 

0,605 0,634 7,752 0,000 Terdukung 

Efisiensi Bank ➔ 
Nilai Perusahaan 

0,373 0,408 2,472 0,014 Terdukung 

Green Banking ➔ 
Efisiensi Bank ➔ 
Nilai Perusahaan  

0,226 0,268 1,420 0,156 Tidak 
Terdukung 
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Gambar 2 SEM-PLS Test Results 
 
Berdasarkan Tabel 3, green banking pada kolom original sample adalah 0,647 dengan p-
value sebesar 0,000. Sesuai dengan kondisi yaitu p-value< 0,050 dan pada kolom t-
statistik 3,850, nilai t-statistik >1,96, maka arah hubungan hipotesis pertama (H1) positif 
dan signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis terdukung.  
 
Green banking kolom original sample adalah 0,605. Nilai p-value sebesar 0,000 dimana 
hasil memenuhi kriteria yaitu nilai p-value<0,050, dan kolom t-statistik 7,752 dapat 
dikatakan sesuai dimana nilai T-statistik >1,96 dan memiliki arah hubungan positif. Hal 
tersebut merepresentasikan bahwa hippotesis (H2) terdukung. 
 
Efisiensi bank kolom original sample adalah 0.373. Nilai p-value sebesar 0,014 dimana 
hasil memenuhi kriteria yaitu nilai p-value<0,050, dan kolom t-statistik 2,472 dapat 
dikatakan sesuai dimana nilai T-statistik >1,96 dan memiliki arah hubungan positif. Hal 
tersebut merepresentasikan bahwa hippotesis (H3) terdukung.  
 
Efisiensi bank sebagai pemediasi hubungan green banking dan nilai perusahaan memiliki 
original sample sebesar 0,226 dengan p-value 0,156 dan t-statistik 1,420 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis (H4) tidak dapat terdukung. Efisiensi bank tidak mampu 
memediasi hubungan green banking terhadap nilai perusahaan. 
 
Green Banking dan Nilai Perusahaan 
 
Implementasi green banking pada industri perbankan semestinya menjadi salah satu 
bahan pertimbangan investor Ketika berinvestasi, karena hal tersebut menunjukkan 
bahwa investor juga berfokus pada aspek lingkungan dan kinerja keberlanjutan. 
Pemerintah dalam POJK No.51/POJK.03/2017 tentang pengungkapan keuangan 
berkelanjutan telah mewajibkan adanya laporan keuangan berkelanjutan bagi 
perusahaan perbankan di Indonesia, aktivitas bisnis dalam perbankan diharapkan turut 
mendukung upaya pemerintah untuk kelestarian lingkungan menuju keuangan 
berkelanjutan.  
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P-value kurang dari 0,05 untuk sampel dasar positif menunjukkan bahwa penerapan 
green banking memiliki dampak positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Diterimanya hipotesis tersebut mencerminkan bahwa dengan diimplementasikannya 
konsep green banking dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan nilai 
perusahaan. Hasil pengujian implementasi green banking terhadap meningkatnya nilai 
perusahaan menunjukkan hasil t-statistik 3,850 dengan signifikansi original sample adalah 
0,647 dan p-value 0,000. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 dengan original sample 
positif menandakan bahwa penerapan green banking memiliki pengaruh positif signifikan 
pada nilai perusahaan. sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa praktek green banking 
berpengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan dapat diterima. Hal ini 
merepresentasikan bahwa implementasi green banking yang dilakukan oleh perusahaan 
Perbankan mempengaruhi persepsi investor secara langsung untuk merespons positif 
dengan berinvestasi di perusahaan.  
 
Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karyani dan 
Obrien (2020); Romli dan Zaputra (2021) yaitu implementasi green banking terbukti 
memiliki pengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan. 
 
Green Banking dan Efisiensi Bank 
 
Salah satu dampak positif terhadap diimplementasikannya green banking yaitu adanya 
konversi dari penggunaan transaksi perbankan secara manual menjadi digital atau 
menggunakan sistem online seperti internet banking, yang pada akhirnya peralihan dari 
proses manual menuju digitalisasi tersebut diharapkan akan membuat penghematan 
pada perusahaan juga menjadikan proses bisnis pada perusahaan menjadi lebih efisien. 
Begitu juga dengan penerapan green building yang menggunakan cahaya matahari untuk 
pencahayaan kantor sehingga hemat listrik hemat energi. 
 
Hasil Pengujian menunjukkan pengaruh implementasi green banking terhadap efisiensi 
Bank menunjukkan hasil t-statistik 7,752 dengan signifikansi original sample adalah 0,605 
Dengan p-value sebesar 0,000. P-value yang lebih rendah dari 0,05 dengan original sample 
positif menandakan bahwa implementasi green banking berpengaruh positif signifikan 
terhadap efisiensi Bank. sehingga hipotesis yang menyatakan Implementasi green 
banking berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi Bank dapat diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa implementasi green banking berdampak positif terhadap 
efisiensi pada aktivitas perusahaan perbankan. 
 
Efisiensi Bank dan Nilai Perusahaan 
 
Semakin efisiennya Perusahaan dalam mengelola aktivitas usahanya akan memberikan 
dampak yang baik terhadap perspektif investor untuk berinvestasi yang akhirnya dapat 
meningkatkan nilai dari perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan pengaruh 
implementasi efisiensi bank terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil t-statistik 2,472 
dengan signifikansi original sample adalah 0,372 Dengan p-values sebesar 0,014. P-value 
yang lebih rendah dibanding 0,05 menandakan hipotesis tidak dapat ditolak yang artinya 
efisiensi bank memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin efisiennya perusahaan dalam mengelola bisnis 
usahanya, maka semakin baik kinerja keuangan dan perspektif investor terhadap 
perusahaan tersebut sehingga nilai perusahaan pun akan meningkat. Penelitian ini 
sependapat dengan temuan penelitian dari Yuswanto (2020) dan Widianingsih dan Jedi 
(2021) yang menunjukkan bahwa efisiensi bank berpengaruh positif signifikan pada nilai 
perusahaan namun temuan penelitian dari Nur dkk (2017) memiliki hasil yang 
berlawanan. 
 
Peran Pemediasi Efisiensi Bank 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa efisiensi bank sebagai variabel pemediasi yang 
memediasi hubungan green banking dan nilai perusahaan memiliki original sample 
sebesar 0,226 dengan p-value 0,156 dan t-statistik 1,420 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa efisiensi bank tidak mampu memediasi hubungan green banking terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Efisiensi bank menunjukkan seberapa besar bank dapat menekan biaya operasionalnya di 
satu pihak, dan seberapa besar kemampuan untuk meningkatkan pendapatan 
operasional di pihak lain. Efisiensi bank memiliki pengaruh terhadap kinerja perbankan 
karena menunjukkan seberapa besar bank dapat melakukan efisiensi terhadap biaya 
operasional yang dikeluarkan. Semakin kecil efisiensi bank, berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan yang lebih 
besar bagi bank untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dan menunjukkan bahwa 
bank tidak berada dalam kondisi bermasalah. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Asriyani dan Mawardi (2018) berpendapat bahwa 
Tingginya nilai BOPO dapat menunjukkan rendahnya efisiensi perusahaan dalam 
menekan biaya operasional yang dikeluarkan dapat berpengaruh pada kinerja yang 
ditunjukkan oleh perusahaan. Berdasarkan teori sinyal yang menyatakan segala informasi 
yang berasal dari perusahaan dapat menjadi sinyal bagi para investor, tingginya BOPO 
dapat menjadi sinyal negatif bagi para investor dalam melihat prospek perusahaan. 
Sehingga nilai BOPO dapat berpengaruh negatif pada peningkatan nilai perusahaan yang 
dimiliki. 
 
 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, yang telah dilakukan terhadap 16 sampel perusahaan 
perbankan tahun 2019-2021, dengan perolehan data sebanyak 48 laporan keuangan dan 
laporan keberlanjutan Bank maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan bahwa 
green banking dan efisiensi bank berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Kedua, green banking berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi bank. 
Ketiga, efisiensi bank tidak mampu memediasi hubungan antara green banking terhadap 
nilai perusahaan.  
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Dari kesimpulan di atas dapat disarankan bagi industri perbankan yang telah 
mengimplementasikan konsep ini, diharapkan dapat mempertahankan dan 
meningkatkan penerapan green banking dalam bisnisnya. Selaras dengan kewajiban 
seluruh Bank di Indonesia terkait sesuai ketentuan regulator yang diatur dalam POJK No. 
51/PJOK.03/2017 bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada hasil kinerja keuangan, 
tetapi juga pada aspek lingkungan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai pandangan baru dan masukan untuk road map implementasi green banking yang 
sedang berjalan 
 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jangka waktu yang masih terbatas hanya 3 tahun 
dan sampel yang digunakan masih terbatas dikarenakan belum semua bank menerapkan 
konsep green banking dan mengungkapkan progress implementasinya dalam laporan 
Sustainability Report, sehingga dalam kurun waktu 3 tahun berturut-turut (2019-2021) 
sesuai sampling penelitian didapatkan 48 bank yang dapat masuk kriteria sesuai kriteria 
sample yang telah disampaikan. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan cakupan sampel yang lebih besar dengan rentan waktu lebih panjang 
seiring telah diwajibkan laporan keberlanjutan bagi industri keuangan oleh pemerintah. 
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